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erkawinan anak adalah

kekerasan terhadap anak dan

perempuan, karena tidak sedikit

perkawinan anak adalah

kemauan orang tua atau keluarga.

Sebagian perkawinan anak adalah cara keluarga

melepas tanggung jawab pada anak perempuan,

dengan memindahkan tanggung jawab orang tua
atau keluarga kepada suamiatau keluarga suami.

jumlah anak perempuan yang menikah lebih

banyak dari pada anak laki-laki. Pada tahun 20 18,

sekitar 11% atau 1 dari 9 perempuan menikah

sebelum berusia 18 tahun, dan hanya 1% atau 1

;tmgmemkah sebelum berusia

usia anak perempuan
anak laki-laki. Usia rata-rata
g dimohonkan dispensasi

kekerasan vang dil ikukan oleh wami dan

keluargs suami

wmentara ketika mongadi b
dart anak-anaknya, perempuan yang masil
herusia an tetsebut rentan menjadi sk
kekerasan terhadap anak-anaknya, karena tidak
mempunyal pengetahvan dan keteramp
dalam pengasubian, sekaligus sifatnys yang st
kekanak-kanakan

Dampak perkawinan anak tidak hanya
dialami anak dan perempuan yang menjalaninya

terapi juga generasi masa depan yang | ihir
perempuan-perempuan yang dikawinkan pada
usia anak. Anak-anak vang lahir dari peremp
perempuan yang berusia anak dikhawatirk
mengalami kurang gizi, gz buruk. dan tengkis
{stunting), di samping rentan mel yalami
kekerasan dari ibunya yang masih terlalu muda
Pada tahap berikutnya, anak-anak juga mudah
dieksploitasi secara ekonomis dan seksual oleh
orangtuanyasendiri

Karenanya sulit mengharapkan generas
masa depan yang lebih baik yang lahir dari ibu
ibu yang kawin di usia anak. Generasi berkualitas
toleran, anti kekerasan, dan inklusit tidak bisa
lahir dari lingkungan yang diskriminatii dan
eksploitatif, dengan menempatkan dan
memperlakukan perempuan dan anak sebagai
korban yang menyangga kehidupan

Perkawinan AnakdiDesa

perkawinan anak dan kekerasan terhadap
anak adalah dua masalah yang selalu muncul dan
menempati posisi teratas, pada identifikasi
masalah dalam berbagai kegiatan yang dilakukan
oleh Yayasan BaKTI pada Program Penguatan
Lingkungan Aman dan Ramah Anak
(Strengthening Safe and Friendly Environment
for Children-SAFE4C), yang didukung UNICEE

United Nations Children's Fund Program yang
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tidak tertangani, bahkan tidak terpantad,
termasuk perkawinan anak yang baru diketahul
setelah dilangsungkan perkawinan.

Perkawinan anak menjadi permasalahan
penting di semua desa, karena mengawinkan
anak dianggap sebagai sesuatu yang biasa dan
telah berlangsung lama. Anak perempuan yang
tinggal di perdesaan dua kali lebih mungkin
menikah sebelum berusia 18 tahun
dibandingkan dengan anak perempuan di
daerahperkotaan.

Perkawinan anak menjadi isu dan
pembicaraan penting pemerintah dan
‘masyarakat desa, ketika ada keluarga hendak
mengadakan pesta perkawinan, dan di antara
calon pengantinnya berusia anak. Tidak ada
upaya dan mekanisme pemerintah dan
masyarakat desa untuk mencegah dan

Tentu kelembagaan yang baru dibeny,
diperkuat, tidak langsung berfungsi op
dalam memberikan layanan kesejahteragp
dan perlindungan anak di perdesaan.
sebagai lembaga di tingkat desa
kepengurusannya terdiri dari kader dap
masyarakat, lembaga tersebut diharapkan
mengidentifikasi anak rentan dan m,
kasus-kasus vang tergolong berat ke Je
layanan, seperti UPTD PPA (Unit Pe];
Teknis Daerah Perlindungan Perempu;
Anak), PKSAI (Pusat Kesejahteraan Sosi;
Integratif), serta lembaga layanan mili
(Organisasi Masyarakat Sipil), org
kemasyarakatan, dan organisasi keagama;

Adanya lembaga yang dibentuk dant
memberikan layanan kesejahteraan so
perlindungan anak di desa, maka le
lembaga tersebut juza dapat mengide

anak-anak dari k- rentan, m
berbagai permasa dan mem
atau memedias asalah ar
dikategorikan ringan,
mencegah krirm Jmatisasi
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‘menyampaika erta pe
‘bahwa, kasus-}: ng terjac
cukup banyak, k perkawin
yang seharusnyv: dapat dicegah
memperbanyak sosialisasi dan pe
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dan tidak menikahkan anak-anaknya sampai
mencapai umur sesuai dengan peraturan hukum.
Jrulah tugas pemerintah dan lembaga-lembaga di
desa, terutama lembaga seperti PATBM.

Regulasi Pencegahan Perkawinan Anak
Pencegahan perkawinan anak di desa harus

dilakukan secara terencana dan melibatkan

berbagai pihak. Pembentukan dan penguatan

Foto-foto; Doc. Yayasan Baﬁl

Regulation yang dilaksanakan oleh Institute Of
Community justice (1CJ).

Peraturan Bupati Maros tentang Pencegahan
Perkawinan Usia Anak merupakan peraturan
pertama di daerah setelah pengesahan Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 (Perubahan
Undang-Undang Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan) yang menaikkan usia
pErkﬂwinan perempuan menjadi 19 tahun. Perbup
Maros 21 Tahun 2020 dan instrumen lainnya dapat
dirujuk pemerintah desa di Kabupaten Maros
untuk membuat Peraturan Desa (Perdes) tentang
pencegahan perkawinan anak, yang dapat
mengatur perencanaan dan pelaksanaan
pencegahan perkawinan anaklebih baik.

Beberapa desa di Kabupaten Maros telah
membuat dan mengesahkan Perdes tentang
pencegahan perkawinan anak. Pembentukan
Perdes difasilitasi dan didukung oleh IC] atas
dukungan dari Program AIPJ2. Perdes

pencegahan perkawinan anak yang telah

dibennuk dapat dirujuk dan direplikasi untuk
desa-desa yang lain untuk pencegahan
Program SAFE4C Yayasan BaKTI, selain
1endorong pembentukan regulasi, memperkuat
. encanaan dan penganggaran berbasis hak dan
-:”r'ii'ndungan anak di desa, juga mereplikasi
~heraoa prakiik baik yang telah dikembangkan
¢ o wram MAMPU, Program AlPJ2-1C], dan
. .. yang dikembangkan oleh pemerintah

3t dan pemeri‘ﬂtahdaemh

idapat menghibung fosbaktord
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